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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sumber daya manusia dan modal terhadap
keberhasilan budidaya kelapa sawit di Desa Semantun, Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 70 petani kelapa sawit sebagai
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS 26.0 melalui uji t, uji F, uji korelasi, dan uji determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan budidaya
kelapa sawit, modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit. Secara
simultan, sumber daya manusia dan modal berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa
sawit. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,842 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel
penelitian, sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,709 menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan
modal mampu menjelaskan keberhasilan budidaya kelapa sawit sebesar 70,9%.

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Modal, Keberhasilan Budidaya, Kelapa Sawit

PENDAHULUAN

Industri kelapa sawit merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian
global karena berperan sebagai pemasok utama minyak nabati untuk berbagai industri, mulai
dari pangan, kosmetik, hingga energi. Permintaan minyak sawit terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan kebutuhan industri, sehingga komoditas
ini menjadi bagian penting dalam perdagangan internasional sektor agribisnis (Hakim et al.,
2025). Indonesia menempati posisi sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia dan
memiliki kontribusi signifikan terhadap penyediaan minyak nabati global, penerimaan devisa,
penyerapan tenaga kerja, serta pertumbuhan ekonomi wilayah perdesaan (Ginting &
Lindawati, 2025).

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia menunjukkan kecenderungan meningkat,
yaitu dari 14,62 juta hektare pada tahun 2021 menjadi 16,01 juta hektare pada tahun 2024
(Katadata, 2025; BPS, 2025). Sejalan dengan perkembangan tersebut, produksi kelapa sawit
Indonesia pada tahun 2024 mencapai sekitar 47,47 juta ton, meningkat dari 47,08 juta ton
pada tahun sebelumnya. Produksi tersebut terkonsentrasi di sejumlah wilayah utama,
termasuk Provinsi Riau, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, dan

Kalimantan Barat (Data Indonesia, 2025). Besarnya areal dan produksi tersebut menunjukkan
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posisi strategis industri kelapa sawit dalam mendukung perekonomian nasional dan
menyediakan sumber pendapatan bagi masyarakat.

Meskipun memberikan kontribusi ekonomi yang besar, peningkatan luas lahan dan
produksi kelapa sawit belum selalu diikuti oleh peningkatan kesejahteraan petani.
Produktivitas dan pendapatan petani masih dipengaruhi oleh berbagai persoalan struktural
dalam pengelolaan usaha tani (Hamjaya et al., 2022). Keberhasilan budidaya kelapa sawit
tidak hanya ditentukan oleh kondisi alam, seperti iklim, curah hujan, dan karakteristik tanah,
tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mengelola tenaga kerja dan berbagai input produksi
secara efektif. Potensi sumber daya alam yang tersedia tidak akan memberikan hasil optimal
apabila tidak didukung oleh praktik teknis dan pengelolaan usaha tani yang memadai
(Harahap & Munir, 2022).

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan budidaya kelapa sawit. Kualitas sumber daya manusia tercermin dari tingkat
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, motivasi, dan kemampuan manajerial petani
maupun tenaga kerja dalam menjalankan kegiatan budidaya. Sumber daya manusia yang
kompeten memungkinkan proses penanaman, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama
dan penyakit, serta pemanenan dilaksanakan secara tepat dan efisien. Sebaliknya, keterbatasan
kompetensi dapat menyebabkan kesalahan dalam penggunaan input, keterlambatan
pelaksanaan kegiatan budidaya, rendahnya mutu panen, dan penurunan produktivitas
(Sudarmanto et al., 2021; Sheyoputri et al., 2025).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pendidikan,
pelatihan, penyuluhan, dan transfer teknologi. Kegiatan tersebut membantu petani
memperoleh pengetahuan mengenai teknik budidaya, penggunaan pupuk, pengendalian
organisme pengganggu tanaman, dan pengelolaan usaha tani yang lebih efisien. Peningkatan
kompetensi tersebut pada akhirnya dapat memperbaiki produktivitas lahan, kualitas tandan
buah segar, dan pendapatan petani (Dzikri et al., 2025; Nainggolan et al., 2025; Pangestuti et
al., 2026). Selain kompetensi, motivasi kerja juga memengaruhi keberhasilan budidaya.
Tenaga kerja yang memiliki motivasi dan tanggung jawab tinggi cenderung bekerja lebih
optimal, terutama apabila didukung oleh pembagian tugas yang jelas, insentif yang adil, serta
lingkungan kerja yang kondusif (Arif et al., 2025).

Selain sumber daya manusia, modal merupakan faktor penting dalam mendukung
keberlangsungan budidaya kelapa sawit. Ketersediaan modal menentukan kemampuan petani
dalam memperoleh bibit berkualitas, pupuk, pestisida, peralatan, tenaga kerja, dan teknologi
pendukung. Keterbatasan modal dapat menyebabkan kegiatan pemeliharaan tidak dilakukan

sesuai kebutuhan tanaman, sehingga berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas hasil
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panen. Dengan demikian, kecukupan modal tidak hanya berfungsi untuk membiayai kegiatan
operasional, tetapi juga memberikan ruang bagi petani untuk mengembangkan skala usaha
dan meningkatkan efisiensi produksi.

Hubungan antara sumber daya manusia, modal, dan keberhasilan budidaya dapat
dijelaskan melalui perspektif Resource-Based View (RBV). Teori ini menempatkan sumber
daya internal sebagai dasar pembentukan keunggulan dan peningkatan kinerja suatu usaha.
Dalam konteks usaha tani kelapa sawit, sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman merupakan sumber daya strategis yang membantu petani
mengambil keputusan dan menerapkan teknik budidaya secara tepat. Sementara itu, modal
menjadi sumber daya pendukung yang memungkinkan petani memenuhi kebutuhan sarana
produksi, melakukan pemeliharaan tanaman, dan mengadopsi teknologi. Namun, kepemilikan
sumber daya tersebut tidak secara otomatis menghasilkan keberhasilan apabila petani tidak
mampu mengelola, mengalokasikan, dan memanfaatkannya secara efektif.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada usaha tani kelapa sawit di Desa Semantun,
Kecamatan Permata Kecubung, Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah. Budidaya kelapa
sawit di wilayah ini telah berkembang sejak sekitar tahun 2010 dan menjadi salah satu sumber
pendapatan utama masyarakat. Meskipun demikian, pengelolaan usaha tani petani lokal masih
menghadapi berbagai kendala. Petani belum sepenuhnya menerapkan pengelolaan sumber
daya manusia secara sistematis, pembagian tugas tenaga kerja belum jelas, serta akses
terhadap penyuluhan, pelatihan, informasi, dan inovasi pertanian masih terbatas. Kondisi
tersebut menyebabkan penggunaan tenaga kerja dan input produksi belum efisien, sehingga
produktivitas usaha tani belum mencapai hasil yang optimal. Keterbatasan modal juga
membatasi kemampuan petani dalam menyediakan sarana produksi dan melakukan
pemeliharaan tanaman sesuai standar teknis.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas dan pendapatan petani kelapa sawit. Nurjanah et al. (2022) menunjukkan bahwa
pendidikan, pelatihan, dan keterampilan teknis berpengaruh terhadap produktivitas petani.
Ginting dan Lindawati (2025) menemukan bahwa keterampilan tenaga kerja dapat
meningkatkan produktivitas dan efektivitas pemanenan. Esidorus et al. (2025) juga
membuktikan bahwa pelatihan, transfer teknologi, dan kemitraan mampu meningkatkan
kapasitas dan pendapatan petani. Sementara itu, Susilawati et al. (2022), Mulyadi et al. (2025),
dan Novika et al. (2025) menunjukkan bahwa pendapatan petani dipengaruhi oleh luas lahan,
modal, tenaga kerja, jumlah produksi, dan hasil panen. Rendahnya pendidikan, kemampuan
manajerial, dan akses terhadap informasi juga masih menjadi hambatan dalam pengembangan
usaha pertanian (Wuli, 2023).
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Walaupun penelitian sebelumnya telah membuktikan hubungan antara sumber daya
manusia, modal, produktivitas, dan pendapatan, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada pengujian pengaruh antarvariabel. Penelitian terdahulu belum memberikan penjelasan
yang memadai mengenai bagaimana sumber daya manusia dan modal dikelola, dialokasikan,
serta dimanfaatkan dalam proses budidaya kelapa sawit pada tingkat petani lokal. Padahal,
kepemilikan sumber daya belum tentu meningkatkan keberhasilan usaha apabila tidak disertai
kemampuan pengelolaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. Oleh karena
itu, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai implementasi Resource-Based View
dalam menjelaskan mekanisme pengelolaan sumber daya manusia dan modal pada usaha tani
kelapa sawit.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang tidak hanya menguji pengaruh
sumber daya manusia dan modal terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit, tetapi juga
menjelaskan mekanisme pemanfaatan kedua sumber daya tersebut dalam praktik usaha tani.
Penelitian ini menempatkan kualitas sumber daya manusia sebagai kemampuan petani dalam
mengambil keputusan, menerapkan teknologi, mengelola tenaga kerja, dan menjalankan
kegiatan budidaya secara efisien. Modal ditempatkan sebagai sumber daya pendukung untuk
menyediakan sarana produksi, melaksanakan pemeliharaan tanaman, dan mengembangkan
usaha. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperkuat penerapan teori Resource-Based
View dalam konteks usaha tani rakyat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh sumber
daya manusia dan modal terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit petani lokal di Desa
Semantun, Kecamatan Permata Kecubung, Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah.
Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan pemanfaatan sumber daya manusia dan modal
dalam mendukung peningkatan produktivitas dan keberhasilan usaha tani kelapa sawit. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar penyusunan strategi pengembangan kompetensi
petani dan penguatan akses permodalan yang sesuai dengan kebutuhan usaha tani kelapa sawit

rakyat.

KAJIAN TEORI
a. Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) merupakan salah satu teori manajemen strategis yang
dikemukakan oleh Jay Barney. Teori ini menjelaskan bahwa keunggulan bersaing dan
keberhasilan suatu organisasi atau usaha sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki secara efektif. Menurut Barney (1991), sumber daya yang mampu

menciptakan keunggulan bersaing adalah sumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare),
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sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah digantikan (non-substitutable). Keempat
karakteristik tersebut dikenal dengan konsep VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-
substitutable).

RBV memandang bahwa setiap organisasi memiliki sumber daya yang berbeda
sehingga menghasilkan tingkat kinerja yang berbeda pula. Sumber daya tersebut tidak hanya
berupa aset fisik seperti lahan, modal, bangunan, dan peralatan, tetapi juga meliputi sumber
daya tidak berwujud, seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, kemampuan
manajerial, inovasi, serta kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, keberhasilan suatu
usaha tidak hanya ditentukan oleh besarnya sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh
kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkannya secara optimal.

Menurut Barney (1991), sumber daya perusahaan dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori, yaitu:

1.Sumber daya fisik (physical capital resources), meliputi lahan, bangunan, mesin,
teknologi, peralatan, serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan
usaha.

2. Sumber daya manusia (human capital resources), meliputi tingkat pendidikan,
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, kemampuan teknis, kreativitas, motivasi,
dan kemampuan manajerial yang dimiliki individu dalam organisasi.

3. Sumber daya organisasi (organizational capital resources), meliputi sistem
organisasi, budaya organisasi, struktur organisasi, hubungan kerja, jaringan
kemitraan, serta mekanisme koordinasi dalam menjalankan kegiatan usaha.

Dalam perkembangannya, Barney (1991) menjelaskan bahwa suatu sumber daya dapat
menjadi sumber keunggulan bersaing apabila memenuhi kriteria VRIN sebagai berikut.

1. Valuable (Bernilai), yaitu sumber daya mampu meningkatkan efisiensi maupun
efektivitas usaha sehingga memberikan nilai tambah.

2. Rare (Langka), yaitu sumber daya tidak dimiliki oleh banyak pesaing sehingga
memberikan keunggulan tertentu.

3. [Inimitable (Sulit Ditiru), yaitu sumber daya tidak mudah disalin atau direplikasi oleh
pihak lain karena dipengaruhi oleh pengalaman, budaya, maupun proses
pembelajaran yang panjang.

4. Non-substitutable (Tidak Mudah Digantikan), yaitu sumber daya tidak dapat
digantikan oleh sumber daya lain yang memiliki fungsi dan manfaat yang sama.

Dalam sektor pertanian, khususnya perkebunan kelapa sawit, RBV menjelaskan
bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan aset strategis yang mampu meningkatkan

produktivitas dan keberhasilan usaha tani. Petani yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih
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baik, keterampilan teknis yang memadai, pengalaman yang cukup, serta kemampuan dalam
mengadopsi inovasi akan lebih mampu mengelola lahan, menggunakan teknologi budidaya,
mengendalikan hama dan penyakit, serta menerapkan praktik budidaya yang sesuai standar.
Kondisi tersebut pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas, efisiensi biaya produksi,
pendapatan petani, serta keberhasilan budidaya kelapa sawit.

Dalam penelitian ini, teori RBV digunakan sebagai landasan utama untuk menjelaskan
hubungan antara kualitas sumber daya manusia dengan pendapatan petani dan keberhasilan
budidaya kelapa sawit. Kualitas SDM dipandang sebagai sumber daya strategis yang
memberikan nilai tambah melalui peningkatan kemampuan petani dalam mengelola usaha
tani. Pendapatan petani diposisikan sebagai hasil dari optimalisasi sumber daya tersebut
sekaligus menjadi variabel mediasi yang memperkuat pengaruh kualitas SDM terhadap
keberhasilan budidaya. Dengan demikian, teori RBV menjadi dasar dalam menjelaskan bahwa
keberhasilan budidaya kelapa sawit tidak hanya dipengaruhi oleh sumber daya fisik seperti
lahan dan modal, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia sebagai aset tidak berwujud

yang memiliki peran penting dalam menciptakan keunggulan dan keberlanjutan usaha tani.

b. Teori Modal Manusia (Human Capital Theory)

Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) merupakan salah satu teori ekonomi
yang menjelaskan bahwa manusia bukan hanya sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai aset
atau modal yang dapat ditingkatkan nilainya melalui investasi pendidikan, pelatihan,
pengalaman, dan pengembangan keterampilan. Teori ini pertama kali dikembangkan secara
sistematis oleh Theodore W. Schultz dan kemudian disempurnakan oleh Gary S. Becker.
Schultz (1961) menjelaskan bahwa investasi pada manusia melalui pendidikan, pelatihan,
kesehatan, dan peningkatan kapasitas kerja merupakan faktor penting yang dapat
meningkatkan produktivitas individu dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sementara itu,
Becker (1964) menegaskan bahwa investasi dalam modal manusia akan menghasilkan
manfaat ekonomi berupa peningkatan kemampuan kerja, produktivitas, dan pendapatan
individu. Dengan demikian, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor strategis dalam
menentukan keberhasilan suatu kegiatan ekonomi.

Menurut Becker (1964), modal manusia terdiri atas pengetahuan, keterampilan,
kompetensi, pengalaman, dan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menghasilkan nilai
ekonomi. Semakin tinggi investasi yang dilakukan terhadap pengembangan modal manusia,
semakin besar pula peluang individu untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Dalam
konteks sektor pertanian, modal manusia tidak hanya tercermin dari tingkat pendidikan

formal, tetapi juga dari kemampuan teknis, pengalaman bertani, keterampilan budidaya,
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kemampuan mengakses informasi, serta kemampuan dalam mengambil keputusan usaha tani.
Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pengelolaan usaha pertanian.

Efisiensi modal manusia memiliki hubungan positif dengan produktivitas dan kinerja
usaha pertanian. Petani yang memiliki tingkat pendidikan dan kompetensi yang lebih baik
cenderung mampu mengelola usaha tani secara lebih efektif dibandingkan petani yang
memiliki kapasitas SDM lebih rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas SDM dapat mendorong peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha pertanian
(Polcyn, 2021). Selain itu, kualitas modal manusia yang dibangun melalui pendidikan,
pelatihan, dan penyuluhan pertanian berpengaruh signifikan terhadap produktivitas petani.
Penyuluhan dan pelatihan yang berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan petani
dalam memahami teknologi pertanian, menerapkan teknik budidaya yang tepat, serta
mengambil keputusan usaha tani secara lebih rasional. Dengan demikian, pengembangan
modal manusia tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis petani, tetapi juga memperkuat
kapasitas mereka dalam mengelola usaha tani secara efisien (Tamsana & Yusriadib, 2022).

Modal manusia yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan
kemampuan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja agribisnis. Petani yang
memiliki kualitas SDM lebih baik mampu meningkatkan produktivitas usaha dan memperkuat
kelembagaan agribisnis (Akbar et al., 2023). Modal manusia dan inovasi berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas usaha tani melalui peningkatan kemampuan teknis dan
manajerial petani (Baiyegunhi, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas SDM merupakan
faktor strategis dalam meningkatkan hasil produksi pertanian dan kesejahteraan petani.

Dalam penelitian ini, teori modal manusia digunakan untuk menjelaskan pengaruh
kualitas SDM terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit dan pendapatan petani. Kualitas
SDM petani dapat diukur melalui tingkat pendidikan, pelatihan yang pernah diikuti,
keterampilan budidaya, pengalaman bertani, serta kemampuan manajerial dalam mengelola
usaha tani. Petani yang memiliki kualitas SDM lebih baik cenderung mampu menerapkan
teknik budidaya yang lebih efektif, memanfaatkan teknologi secara optimal, serta mengelola
sumber daya yang dimiliki secara efisien. Kondisi tersebut pada akhirnya akan meningkatkan
produktivitas usaha tani dan berdampak pada peningkatan pendapatan petani. Kualitas SDM
yang tinggi akan meningkatkan keberhasilan budidaya, dan keberhasilan budidaya tersebut
akan berdampak pada peningkatan pendapatan petani. Dengan demikian, teori modal manusia
menjadi landasan konseptual dalam menjelaskan pengaruh kualitas SDM terhadap kinerja

usaha tani kelapa sawit.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan ilmiah
yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
yang terstandar, serta analisis data bersifat numerik atau statistik untuk menghasilkan
kesimpulan yang valid dan dapat digeneralisasi (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini fokus pada
pengukuran objektif, pengujian hipotesis, dan identifikasi hubungan antar variabel, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang sistematis dan terukur mengenai
fenomena yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi
linear berganda, yaitu metode analisis statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel
independen terdiri atas sumber daya manusia (Xi) dan modal usahatani (X:), sedangkan
variabel dependen adalah keberhasilan budidaya kelapa sawit (Y). Analisis regresi linear
berganda dipilih karena mampu menjelaskan besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial maupun pengaruh kedua variabel secara simultan terhadap variabel
dependen. Dengan demikian, pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sumber
daya manusia dan modal usahatani terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit pada petani
di Desa Semantun, Kalimantan Tengah.

Penelitian ini dilakukan di Desa Semantun, Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah,
dengan fokus pada petani lokal yang mengusahakan budidaya kelapa sawit sebagai sumber
utama pendapatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa
Semantun merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya banyak bergantung pada sektor
perkebunan kelapa sawit, sehingga relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
peningkatan pendapatan petani dalam mendukung keberhasilan budidaya kelapa sawit.

Desa Semantun dipilih karena memiliki karakteristik petani lokal yang beragam, baik
dari sisi pengalaman bertani, luas lahan garapan, tingkat produktivitas kebun, maupun akses
terhadap sarana produksi dan pendampingan. Keberagaman tersebut memungkinkan peneliti
memperoleh data yang komprehensif untuk menganalisis pengaruh faktor ekonomi, sosial,
dan teknis terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Selain itu, kondisi lingkungan dan praktik
budidaya yang diterapkan oleh petani di Desa Semantun mencerminkan tantangan dan
peluang yang umum dihadapi petani kelapa sawit skala rakyat di Kalimantan Tengah.

Penelitian dilakukan mulai Bulan Maret sampai Juni 2026.
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Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Sumber Daya Manusia
(Sockartwai, 2016)

I 1 Keberhasilan Budidaya
1. Pengetahuan i Kelapa Sawit
2. Keterampilan ' (Fauzi et al., 2012; Pahan, 2012;

Soekartawi, 2016)

1. Panen seusai jadwal

2. Hasil panen sesuai standar

3. Usaha tani yang layak di
lanjutkan

Modal Usahatani
(Misbahrudin et al., 2022;
Linguari et al., 2025)

1. Ketersediaan pupuk
2. Ketersediaan pestisida

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keterangan:

—> . Variabel independen (X) berpengaruh terhadap variable dependen (Y) secara
parsial.

--------> : Variabel independen (X) berpengaruh terhadap variable dependen (Y) secara
simultan.

Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara mengenai hubungan antar variabel
penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan secara empiris melalui pengumpulan
dan analisis data. Menurut (Sugiyono, 2022), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang masih harus dibuktikan kebenarannya melalui data empiris.
Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan teori dan kerangka
pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

HI1: Sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa
sawit di Desa Semantun, Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.

H2: Modal berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit di Desa
Semantun, Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.

H3: Sumber daya manusia dan modal berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan budidaya

kelapa sawit di Desa Semantun, Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.

HASIL PENELITIAN
a. Gambaran Umum Budidaya Kelapa Sawit
Desa Semantun merupakan salah satu wilayah yang memiliki aktivitas
pertanian dan perkebunan sebagai sumber mata pencaharian utama masyarakat.
Salah satu komoditas perkebunan yang dikembangkan oleh masyarakat Desa
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Semantun adalah kelapa sawit. Desa Semantun, Kabupaten Sukamara, Kalimantan
Tengah merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan sektor
perkebunan, khususnya komoditas kelapa sawit. Sektor perkebunan kelapa sawit
menjadi salah satu aktivitas ekonomi masyarakat yang berperan dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Kondisi lingkungan yang
mendukung, ketersediaan lahan, serta pengalaman masyarakat dalam mengelola
perkebunan menjadikan kelapa sawit sebagai salah satu komoditas unggulan yang
dikembangkan oleh masyarakat setempat.

Budidaya kelapa sawit di Desa Semantun sebagian besar dilakukan oleh
petani rakyat dengan sistem pengelolaan secara mandiri. Petani memanfaatkan lahan
milik sendiri untuk kegiatan perkebunan dengan luas lahan yang berbeda-beda
sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing-masing petani. Aktivitas budidaya
yang dilakukan mencakup berbagai tahapan, mulai dari persiapan lahan, pemilihan
dan penanaman bibit, pemeliharaan tanaman, pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, hingga kegiatan pemanenan tandan buah segar (TBS). Setiap tahapan
tersebut membutuhkan pengelolaan yang tepat agar tanaman dapat tumbuh secara
optimal dan menghasilkan produksi yang baik.

Dalam menjalankan kegiatan budidaya kelapa sawit, petani Desa Semantun
masih menghadapi beberapa kendala, terutama terkait dengan ketersediaan modal
dan penerapan teknologi budidaya. Kebutuhan biaya untuk pembelian pupuk,
pestisida, tenaga kerja, serta peralatan pertanian menjadi faktor yang memengaruhi
kemampuan petani dalam mengelola kebun secara optimal. Selain itu, peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani juga diperlukan agar praktik budidaya yang
diterapkan dapat mengikuti standar pengelolaan perkebunan yang baik.

Secara umum, kegiatan budidaya kelapa sawit di Desa Semantun telah
menjadi bagian penting dari aktivitas ekonomi masyarakat. Keberhasilan budidaya
tidak hanya ditentukan oleh kondisi lahan dan tanaman, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan petani dalam mengelola sumber daya manusia dan modal yang tersedia.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas petani serta dukungan terhadap akses
permodalan menjadi faktor penting dalam mendorong peningkatan produktivitas
dan keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Semantun, Kabupaten
Sukamara, Kalimantan Tengah.

Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
petani yang memenubhi kriteria penelitian, yaitu berusia di bawah 45 tahun dan

aktif mengelola usahatani kelapa sawit. Penelitian ini melibatkan 70 responden
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yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan
penelitian untuk menganalisis pengaruh sumber daya manusia dan modal
usahatani terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki — Laki 60 85.71
Perempuan 10 14.29

Total 70 100.00

Sumber: Data Primer yang Diolah (2026)
Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 60 responden (85,71%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 10 responden (14,29%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini adalah petani kelapa sawit berjenis kelamin laki-
laki. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan budidaya kelapa sawit di lokasi
penelitian masih didominasi oleh laki-laki, karena pekerjaan dalam pengelolaan

kebun umumnya memerlukan aktivitas fisik yang lebih intensif.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
20 — 25 Tahun 5 7,14
26 — 30 Tahun 9 12.86
31 — 35 Tahun 30 42.86
36 — 40 Tahun 19 27.14
41 — 45 Tahun 7 10.00
Total 70 100.00

Sumber: Data Primer yang Diolah (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden yang berusia 20-25 tahun
sebanyak 5 responden (7,14%), usia 26-30 tahun sebanyak 9 responden
(12,86%), usia 31-35 tahun sebanyak 30 responden (42,86%), usia 36—40
tahun sebanyak 19 responden (27,14%), dan usia 41-45 tahun sebanyak 7
responden (10,00%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada rentang usia 31-35 tahun. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa mayoritas petani dalam penelitian ini termasuk kategori petani muda
yang berada pada usia produktif, sehingga memiliki potensi yang lebih besar
dalam mengadopsi inovasi, menerima informasi baru, serta mengembangkan
usahatani kelapa sawit secara lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan

produktivitas.
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
Sekolah Dasar (SD) 9 0.00
Sekolah Menengah Pertama 22 3143
(SMP)
Sekolah Menengah Atas 48 68.57
(SMA)
Total 70 100.00

Sumber: Data Primer yang Diolah (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan
terakhir Sekolah Dasar (SD) sebanyak 0 responden (0,00%), Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 22 responden (31,43%), Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebanyak 48 responden (68,57%), dan Perguruan
Tinggi sebanyak 0 responden (0,00%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas
(SMA). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas petani memiliki
tingkat pendidikan yang cukup baik sehingga berpotensi lebih mudah
memahami informasi, menerima inovasi, dan menerapkan teknik budidaya
kelapa sawit secara lebih efektif.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usahatani

Pengalaman Usahatani Frekuensi Persentase (%)
1 — 5 Tahun 24 34.29
6 — 10 Tahun 30 42.86
11 — 15 Tahun 14 20.00
16 — 20 Tahun 2 2.86
Total 70 100.00

Sumber: Data Primer yang Diolah (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden yang memiliki
pengalaman usahatani selama 1-5 tahun sebanyak 24 responden (34,29%),
pengalaman 6—10 tahun sebanyak 30 responden (42,86%), pengalaman 11-15
tahun sebanyak 14 responden (20,00%), dan pengalaman 16-20 tahun
sebanyak 2 responden (2,86%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman usahatani selama 6—10
tahun, sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas petani kelapa sawit telah
memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola kegiatan budidaya kelapa
sawit.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan

Luas Lahan Frekuensi Persentase (%)
1-5Ha 47 67.14
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6 —10 Ha 22 31.43
11-15Ha 1 1.43
Total 70 100.00
Sumber: Data Primer yang Diolah (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden yang memiliki luas lahan
1-5 Ha sebanyak 47 responden (67,14%), luas lahan 6-10 Ha sebanyak 22
responden (31,43%), dan luas lahan 11-15 Ha sebanyak 1 responden (1,43%).

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini

memiliki luas lahan usahatani kelapa sawit sebesar 1-5 Ha, sehingga dapat
dikatakan bahwa mayoritas petani menjalankan usaha perkebunan kelapa sawit
dalam skala lahan yang relatif kecil.

Pembahasan

Hubungan Sumber Daya Manusia Dengan Keberhasilan Budidaya

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan budidaya pertanian. SDM tidak hanya dipahami sebagai tenaga kerja, tetapi juga
mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta kemampuan petani dalam
mengelola usaha taninya. Menurut Human Capital Theory yang dikemukakan oleh Schultz
(1961) dan Becker (1964), investasi pada kualitas manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan
pengalaman akan meningkatkan produktivitas individu sehingga mampu menghasilkan
kinerja yang lebih baik. Dalam konteks pertanian, petani yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai akan lebih mampu memilih teknologi budidaya yang sesuai,
mengelola penggunaan sarana produksi secara efisien, mengantisipasi risiko, serta mengambil
keputusan yang tepat selama proses budidaya. Kemampuan tersebut pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan keberhasilan budidaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sumber daya manusia memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit.
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 6,998 yang
lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,667, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan sumber daya manusia
berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit dapat diterima.

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia petani
berperan penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan budidaya kelapa sawit. Sumber
daya manusia yang berkualitas tercermin dari tingkat pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, serta kemampuan petani dalam mengelola kegiatan usahatani secara efektif dan
efisien. Petani yang memiliki kompetensi yang baik akan lebih mampu menerapkan teknik

budidaya yang tepat, mulai dari proses pemeliharaan tanaman, penggunaan sarana produksi,
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pemupukan, hingga pengendalian gangguan tanaman, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan keberhasilan usahatani kelapa sawit.

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor strategis dalam pengembangan usaha pertanian, karena
kemampuan petani dalam mengelola sumber daya yang tersedia akan menentukan
optimalisasi hasil produksi yang diperoleh. Dengan demikian, semakin tinggi kapasitas dan
kompetensi petani dalam menjalankan kegiatan budidaya, maka semakin besar pula
kemungkinan tercapainya keberhasilan usahatani kelapa sawit. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan teknis, dan
penguatan pengetahuan petani menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan serta
peningkatan kinerja usaha perkebunan kelapa sawit.

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), kualitas SDM juga dipandang sebagai
sumber daya tidak berwujud (intangible resource) yang menjadi keunggulan kompetitif dalam
suatu usaha. Pengetahuan dan keterampilan petani merupakan kapabilitas yang dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha tani sehingga menghasilkan kinerja yang lebih
baik dibandingkan petani yang memiliki kualitas SDM lebih rendah. Dengan demikian,
kualitas SDM merupakan salah satu sumber daya strategis yang berkontribusi terhadap
keberhasilan budidaya.

Hubungan SDM pertanian dengan keberhasilan budidaya bersifat langsung dan sangat
kuat seperti kualitas pengetahuan, keterampilan, sikap, dan manajemen petani atau penyuluh
akan menentukan tingkat produktivitas, kualitas hasil, dan keberlanjutan sistem budidaya
(Supatminingsih, 2022). Penelitian lapangan pada petani padi menunjukkan bahwa kualitas
SDM (pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan manajerial) berpengaruh besar terhadap
hasil dan kualitas panen, di samping faktor luas lahan dan varietas yang digunakan (Purdawan
et al., 2025). Penelitian lain menemukan bahwa peran SDM petani dan penggunaan teknologi
modern bersama sama menjelaskan sekitar 71% variasi peningkatan produktivitas panen padi,
menunjukkan kontribusi SDM yang sangat signifikan terhadap keberhasilan budidaya (Arisca
et al., 2024). SDM pertanian dapat diposisikan sebagai variabel kunci dalam model adopsi
teknologi dan keberhasilan budidaya, berdampingan dengan faktor biofisik (lahan, varietas)
dan kelembagaan, mengingat kontribusi empirisnya yang besar terhadap produktivitas dan
kualitas hasil (Kementan, 2023).

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut dapat dipahami bahwa
kualitas SDM petani merupakan faktor yang memengaruhi keberhasilan budidaya. Petani
yang memiliki pengetahuan budidaya yang baik, keterampilan teknis yang memadai,

pengalaman yang cukup, serta kemampuan mengelola dan menyelesaikan permasalahan di
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lapangan akan lebih mampu melaksanakan proses budidaya secara efektif. Kondisi tersebut
meningkatkan peluang tercapainya hasil panen yang optimal, kualitas produk yang baik, dan

keberhasilan budidaya secara keseluruhan.

Hubungan Modal Dengan Keberhasilan Budidaya

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang memiliki peranan penting dalam
menentukan keberhasilan budidaya pertanian. Dalam teori produksi, modal dipahami sebagai
seluruh sumber daya yang digunakan untuk mendukung proses produksi, baik dalam bentuk
uang maupun sarana produksi seperti benih, pupuk, pestisida, alat pertanian, dan teknologi.
Ketersediaan modal memungkinkan petani memperoleh input produksi yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman sehingga proses budidaya dapat dilaksanakan secara optimal. Sebaliknya,
keterbatasan modal sering kali menyebabkan petani mengurangi penggunaan input produksi,
menunda kegiatan budidaya, atau menggunakan sarana produksi yang tidak sesuai dengan
rekomendasi teknis. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan produktivitas dan mengurangi
keberhasilan budidaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit. Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 2,778 yang lebih besar dibandingkan nilai t tabel
sebesar 1,667, dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan modal berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit
dapat diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan modal menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan petani dalam menjalankan kegiatan usahatani kelapa
sawit. Modal yang memadai memungkinkan petani untuk memenuhi kebutuhan produksi
secara optimal, seperti penyediaan pupuk, pestisida, tenaga kerja, serta berbagai sarana
pendukung lainnya yang diperlukan dalam proses pemeliharaan tanaman kelapa sawit.
Dengan dukungan modal yang cukup, petani dapat melakukan kegiatan budidaya sesuai
dengan standar teknis yang dianjurkan sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan
kualitas hasil panen.

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan modal dapat menjadi
hambatan bagi petani dalam mengoptimalkan pengelolaan kebun kelapa sawit. Sebaliknya,
semakin besar kemampuan petani dalam menyediakan modal usaha, maka semakin besar pula
peluang untuk meningkatkan efektivitas kegiatan budidaya. Oleh karena itu, penguatan akses

permodalan bagi petani, baik melalui lembaga keuangan maupun program pendukung
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pertanian, menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan keberhasilan dan
keberlanjutan usahatani kelapa sawit.

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), modal merupakan sumber daya
berwujud (tangible resource) yang menjadi salah satu aset strategis dalam mendukung kinerja
usaha tani. Modal memberikan kemampuan bagi petani untuk mengakses berbagai sumber
daya produktif, seperti benih unggul, pupuk berkualitas, pestisida, peralatan pertanian, serta
teknologi budidaya yang lebih efisien. Apabila sumber daya tersebut dikelola secara tepat dan
dikombinasikan dengan kualitas sumber daya manusia yang baik, maka akan meningkatkan
efektivitas proses budidaya dan menghasilkan kinerja usaha tani yang lebih baik.

Modal dalam usahatani digunakan untuk membiayai benih, pupuk, pestisida,
alat/mesin, tenaga kerja, dan kebutuhan operasional lain yang langsung memengaruhi proses
budidaya. Sarana produksi (saprotan dan alsintan) yang cukup dan berkualitas menjadi
prasyarat untuk mencapai produktivitas optimal, mutu hasil yang baik, dan kontinuitas
produksi. Ketersediaan modal menentukan kemampuan petani untuk menyediakan benih
unggul, dosis pupuk yang tepat, pestisida sesuai rekomendasi, serta akses alat dan mesin
pertanian, yang semuanya berdampak langsung pada pertumbuhan tanaman dan hasil panen
(Ardhiyansyah et al., 2024). Penelitian lain di bidang agribisnis menunjukkan bahwa
kecukupan modal berpengaruh positif terhadap produktivitas dan pendapatan petani, terutama
pada usahatani skala kecil di perdesaan (Rivai et al., 2023).

Hubungan antara modal dan keberhasilan budidaya telah banyak dibuktikan dalam
penelitian terdahulu. Ellis (1993) menjelaskan bahwa keterbatasan modal merupakan salah
satu kendala utama dalam pengembangan usaha tani di negara berkembang karena
memengaruhi kemampuan petani dalam memperoleh input produksi yang diperlukan. Petani
yang memiliki akses modal lebih baik cenderung mampu meningkatkan produktivitas melalui
penggunaan teknologi dan sarana produksi yang lebih optimal (Ellis, 1993).

Modernisasi pertanian memerlukan dukungan modal yang memadai agar petani dapat
mengakses teknologi, sarana produksi berkualitas, dan inovasi budidaya. Tanpa dukungan
modal yang cukup, proses adopsi teknologi menjadi lambat sehingga produktivitas dan
keberhasilan budidaya sulit ditingkatkan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu
tersebut dapat dipahami bahwa modal merupakan faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan budidaya. Modal yang memadai memungkinkan petani memenuhi kebutuhan
sarana produksi sesuai dengan rekomendasi teknis, melaksanakan setiap tahapan budidaya
secara tepat waktu, serta menerapkan teknologi yang lebih efektif. Dengan demikian, semakin

baik ketersediaan modal yang dimiliki petani, semakin besar peluang tercapainya keberhasilan
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budidaya yang ditandai dengan pertumbuhan tanaman yang optimal, hasil panen yang

berkualitas, serta produktivitas yang lebih tinggi.

Hubungan Sumber Daya Manusia dan Modal Dengan Keberhasilan Budidaya

Keberhasilan budidaya kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
mengelola sumber daya internal yang dimiliki, terutama sumber daya manusia dan modal.
Sumber daya manusia menjadi faktor utama karena petani berperan sebagai pengambil
keputusan dalam seluruh aktivitas budidaya, mulai dari perencanaan, pemilihan input
produksi, pemeliharaan tanaman, hingga pengelolaan hasil panen. Sementara itu, modal
menjadi faktor pendukung yang memungkinkan petani menyediakan berbagai kebutuhan
produksi seperti pupuk, pestisida, alat pertanian, tenaga kerja, dan teknologi budidaya. Oleh
karena itu, keberhasilan usahatani kelapa sawit tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mengelola dan memanfaatkan sumber
daya tersebut secara efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sumber daya manusia dan modal secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 81,693 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan modal
secara bersama-sama mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
budidaya kelapa sawit. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa sumber daya
manusia dan modal berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit secara simultan
dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan keberhasilan budidaya kelapa
sawit membutuhkan kombinasi antara kemampuan petani dan dukungan modal yang
memadai. Sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan kemampuan petani dalam
menerapkan teknik budidaya yang tepat, seperti pemupukan sesuai rekomendasi,
pengendalian hama dan penyakit, serta pemeliharaan tanaman secara berkelanjutan. Di sisi
lain, modal yang cukup memungkinkan petani memperoleh sarana produksi yang berkualitas
sehingga kegiatan budidaya dapat berjalan secara optimal. Penelitian mengenai
pengembangan perkebunan kelapa sawit rakyat menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas
sumber daya manusia petani melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung keberlanjutan perkebunan kelapa sawit skala kecil
(Amalia et al., 2026).

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), sumber daya manusia dan modal

merupakan sumber daya internal yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja
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usaha. Sumber daya manusia termasuk dalam sumber daya tidak berwujud (intangible
resource) karena berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan kemampuan
manajerial petani. Sementara itu, modal termasuk sumber daya berwujud (tangible resource)
yang mendukung tersedianya berbagai kebutuhan produksi. Apabila kedua sumber daya
tersebut dikelola secara optimal, maka dapat menciptakan kemampuan usaha tani yang lebih
unggul dan meningkatkan keberhasilan produksi.

Pada sektor perkebunan kelapa sawit rakyat, keterbatasan sumber daya manusia dan
modal sering menjadi kendala dalam meningkatkan produktivitas. Petani yang memiliki
keterampilan terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam menerapkan praktik budidaya
yang sesuai standar, sedangkan keterbatasan modal dapat menyebabkan penggunaan input
produksi menjadi tidak optimal. Penelitian mengenai perkebunan kelapa sawit swadaya
menunjukkan bahwa aspek peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani serta
kemudahan akses pembiayaan merupakan faktor penting dalam pengembangan usaha
perkebunan rakyat (Yuandra, 2021).

Modal juga memiliki peran penting karena menjadi dasar bagi petani dalam
menyediakan faktor produksi yang mendukung produktivitas tanaman. Penggunaan pupuk
yang sesuai dosis, pemanfaatan pestisida yang tepat, serta penggunaan alat dan teknologi
pertanian membutuhkan dukungan biaya yang memadai. Hasil penelitian mengenai usahatani
kelapa sawit menunjukkan bahwa kemampuan petani dalam menyediakan faktor produksi
berpengaruh terhadap produktivitas dan pendapatan usaha tani, karena penggunaan input yang
tepat dapat meningkatkan efisiensi produksi (Apriyani et al., 2026).

Hubungan antara sumber daya manusia dan modal menunjukkan adanya keterkaitan
yang saling memperkuat. Modal yang tersedia tidak akan memberikan hasil maksimal apabila
tidak dikelola oleh petani yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai.
Sebaliknya, petani dengan kemampuan yang baik akan lebih mudah meningkatkan
produktivitas apabila didukung oleh modal yang cukup untuk menerapkan teknologi dan
memenuhi kebutuhan budidaya. Dengan demikian, keberhasilan budidaya kelapa sawit
merupakan hasil dari sinergi antara kemampuan manusia sebagai pengelola usaha dan modal
sebagai pendukung kegiatan produksi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian mengenai pengelolaan
perkebunan kelapa sawit yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pelatihan, penguatan kapasitas, serta dukungan fasilitas produksi menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja perkebunan kelapa sawit. Pengelolaan sumber daya

manusia yang baik mampu meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas, terutama pada
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sektor perkebunan yang membutuhkan keterampilan teknis dalam proses budidaya (Fuary et
al., 2026).

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sumber daya manusia dan modal merupakan dua faktor utama yang secara bersama-sama
menentukan keberhasilan budidaya kelapa sawit. Sumber daya manusia yang berkualitas akan
meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usaha tani, sedangkan modal yang
memadai akan mendukung tersedianya sarana produksi yang diperlukan. Oleh karena itu,
peningkatan keberhasilan budidaya kelapa sawit dapat dilakukan melalui penguatan kapasitas
petani, peningkatan akses terhadap sumber pembiayaan, serta optimalisasi penggunaan input

produksi agar produktivitas dan keberlanjutan usaha tani dapat meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sumber daya manusia dan modal
usahatani terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit di Desa Semantun, Kalimantan
Tengah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
budidaya kelapa sawit.

2. Modal usahatani berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan budidaya
kelapa sawit.

3. Sumber daya manusia dan modal usahatani berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sumber daya manusia dan modal usahatani
terhadap keberhasilan budidaya kelapa sawit, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.

1. Bagi petani, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui keikutsertaan dalam pelatihan, penyuluhan, dan kegiatan pendampingan
agar pengetahuan serta keterampilan dalam budidaya kelapa sawit semakin
meningkat. Selain itu, petani perlu mengelola modal usahatani secara efektif
sehingga penggunaan sarana produksi dapat dilakukan secara optimal untuk
meningkatkan keberhasilan budidaya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi keberhasilan budidaya
kelapa sawit, seperti penggunaan teknologi, luas lahan, pengalaman bertani, akses
informasi, atau dukungan kelembagaan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan
dengan jumlah responden yang lebih besar atau pada wilayah yang berbeda sehingga

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas.
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